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Nama Penyusun : SYAUPE
Nim : 201 001 07582
Judul Skripsi : Aktivitas Keagamaan dalam Konsep Pendidikan Islam
dan Bagi Pengembangan Kepribadian Muslim di Desa
Bulu Tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone
Skripsi ini membahas tentang “Aktivitas Keagamaan dalam Konsep
Pendidikan Islam dan Bagi Pengembangan Kepribadian Muslim Desa Bulu Tanah
Kecamatan Kajuara   Kabupaten Bone”. Penelitian ini menyangkut pokok kajian
tentang gambaran aktivitas keagamaan dalam konsep  Pendidikan Islam dan bagi
pengembangan Kepribadian Muslim.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian field reseach
dalam analisis data, penulis menggunakan tehnik induktif, deduktif, kompratif,
Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, konsultasi
dengan para orang tua, berdasarkan analisis data yang dilakukan. Oleh penulis
ditemukan bahwa hambatan yang dihadapi oleh orang tua minimnya pendidikan
orang tua, kurangnya pemahaman para orang tua terhadap ajaran Islam, kesibukan
para orang tua, kurangnya sumber daya manusia yang memahami materi
pendidikan Islam, sehingga dalam memanifestasikan nilai-nilai atau ajaran Islam
yang berkaitan dengan kepribadian muslim dan untuk menyikapi  kelemahan
tersebut, melakukan, menyekolahkan anak pada lembaga pendidikan keagamaan,
melakukan kondenisasi bagi anak remaja untuk mengatasi kurangnya sumber daya
manusia  keagamaan di Desa Bulu Tanah.
Oleh karena itu, untuk mencapai aktifitas keagamaan dalam Islam berhasil
mengembangkan potensinya, maka diperlukan adanya toleransi orang tua, guru
dan masyarakat untuk memperhatikan pendidikan anak-anaknya yang sesuai
dengan norma-norma agama Islam, sehingga potensi yang ada pada dirinya itu
sesuai dengan ajaran Islam.
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa aktifitas keagamaan
dalam konsep pendidikan Islam dan pengembangannya bagi kepribadian muslim
adalah mengaktifikan TKA/TPA di masjid-masjid dan kegiatan di masyarakat
yang membentuk kepribadian muslim.
xPEDOMAN WAWANCARA
1. Menurut Bapak/ Ibu apakah dengan berinteraksi sosial dapat mempengaruhi
kepribadian seseorang ?
2. Menurut Bapak / Ibu apakah di Desa Bulu Tanah berinteraksi secara islami sudah
sesuai dengan ajaran-ajaran islam ?
3. Menurut Bapak/ Ibu apakah dengan menanamkan nilai-nilai ajaran islam sejak dini
dapat mempengaruhi kepribadian anak atau muslim dalam kehidupan
bermasyarakat ?
4. Bagaimana Bapak/ Ibu memberikan keteladanan terhadap anak-anak agar
berkepribadian yang islami ?
5. Apakah dengan menyekolahkan anak pada pesantren atau sekolah islam
kepribadian anak akan menjadi baik ?
6. Apa yang dapat Bapak/ Ibu lakukan ketika mendapat anak berada di luar mesjid
ketika azhan telah dikumandangkan ?
7. Apkah kurangnya perhatian Orang Tua pada anak dapat mempengaruhi
kepribadian anak ?
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Harapan bahagia dan kebahagiaan adalah tujuan utama dari setiap keluarga.
Namun tidaklah semua keluarga dapat merasakannya, disebabkan konsekuensinya
kadang-kadang pula berakibat fatal dan muncullah berbagai tanggapan negatif yang
menyoroti berbagai aspek yang berkaitan dalam fase pertumbuhan anak, Islam
menerangkan ajarannya yang universal bagi suatu keluarga dalam mencapai keluarga
yang berpendidikan Islam. Dalam Al-Quran cukup banyak ayat-ayat yang dapat
dijadikan dasar atau pedoman, salah satu ayat dalam surah Al-Imran ayat 104 yang
menjelaskan sebagai berikut:
                             
    
Terjemahnya:
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyeru kepada ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar
merekalah orang-orang yang beruntung”. 1
Dari ayat di atas dapat kita uraikan bahwa dalam pembinaan kepribadian kelak
kepada anak, khususnya dalam lingkungan sekolah. Dalam hal ini gurulah yang
sangat bertanggungjawab terhadap pembentukan kepribadian anak tersebut, di
1 Departemen Agama R.I., Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek pengadaan Kitab Suci
Alquran Pelita III, 1984/1985).
2samping itu pula orangtua di rumah sebagai pengasuh utama dan pertama dalam
kehidupan anak dalam keluarga.
Sebab itu tugas pendidikan formal yang utama sekarang adalah mengajarkan
bagaimana cara belajar, menanamkan rasa motivasi yang kuat kedalam diri pribadi
anak, sehingga anak didik dapat menyesuaikan diri dalam masyarakat yang berubah
secara cepat dan mengembangkan daya adaptasi yang besar dalam diri anak didik.
B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang tersebut di atas, maka dapatlah dirumuskan
permasalahan yang menjadi sentral penelitian seperti berikut ini :
1. Bagaimana aktivitas keagamaan di Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone ?
2. Apakah  hambatan-hambatan yang dialami masyarakat bagi pengembangan
kepribadian muslim ?
3. Upaya-upaya apa yang dilakukan orang tua bagi pengembangan kepribadian
muslim di Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone ?
C. Pengertian Judul dan Definisi Operasional
Dalam memberikan arah dari skripsi ini agar tidak terjadi kekeliruan, maka
penulis memberikan pengertian dari beberapa istilah judul tersebut sekaligus penulis
memberikan batasan dan defenisi operasionalnya.
31. Aktivitas Sosial
Aktivitas adalah kegiatan timbal balik”2.
“Sosial adalah segala sesuatu mengenai masyarakat dan kemasyarakatan”3.
Dalam kedua kata tersebut diatas penulis memberikan pengertian bahwa
aktivitas sosial yang dimaksud adalah aktivitas sosial dalam masyarakat baik dalam
berbicara, bergaul dan dalam proses  belajar-mengajar yaitu adanya kegiatan timbal-
balik antara  keluarga, guru dan anak didiknya serta dengan masyarakat.
2. Konsep Pendidikan Islam
Menurut Ahmad D. Marimba, beliau mengatakan bahwa:
“Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum Agama Islam yang menuju kepada terbentuknya kepribadian
utama menurut akuran-ukuran Islam”.
“Konsep adalah ide atau gagasan yang dituangkan dalam bentuk catatan
sementara sebelum ide atau gagasan itu direalisasikan. 4”,
Sedangkan menurut Mohd. Athiyah Al-Abrasy:
“Pendidikan Islam adalah pendidikan yang ideal dimana ilmu diajarkan
karena ia mengandung kelezatan-kelezatan rohani untuk dapat sampai
kepada hakekat ilmiah dan akhlak terpuji”5
.
Konsep pendidikan Islam itu adalah ide atau gagasan dalam bentuk catatan
sementara  sebelum direalisasikan dalam bentuk bimbingan, baik jasmani dan rohani
2 Zahara Idris, Dasar-Dasar Kependidikan (Cet. III; Padang: Angkasa Raya, 1991), h. 70.
3W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet IV; Jakarta: Balai Pustaka,
1984), h. 961.
4Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. III; Bandung: PT. Al-
Ma’rifat, 1974)., h.26
5Mohd. Athiyah Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 1974), h. 26.
4yang bersifat ilmu pengetahuan dan mengandung hukum-hukum Agama Islam serta
hakekat ilmiahnya dan kemudian didalamnya bernilai akhlak yang terpuji.
Berdasarkan pendapat di atas maka pengertian judul tersebut dapat dipahami
bahwa yang dimaksud interaksi sosial dalam konsep pendidikan Islam adalah
bagaimana orang tua dan guru dapat menanamkan nilai-nilai agama kepada anak
didiknya untuk membentuk suatu pribadi muslim sejati. Tentunya dalam membentuk
pribadi muslim yang sejati tidak lepas dari kerja keras orang tua dan guru untuk
memberikan pendidikan dan pelajaran agama kepada anak didiknya, memberikan
bimbingan jasmani dan juga bimbingan rohani berdasarkan hukum-hukum Agama
Islam untuk terbentuknya kepribadian dan akhlak yang terpuji dalam kehidupan
bermasyarakan di Desa Bulu Tanah  Kecamatan Kajuara, Kabupaten Bone.
3. Kepribadian Muslim
Kepribadian adalah watak atau tabiat seseorang individu dalam menentukan
atau menyesuaikan diri dengan lingkungannya, Allport mengemukakan bahwa:
“Kepribadian adalah organisasi dinamis dalam individu sebagai sistem
psycofisis yang menentukan caranya yang khas dalam menyesuaikan diri
dari lingkungan” 6.
Sedangkan muslim adalah orang Islam (yang taat) penganut Islam.
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui gambaran aktivitas masyarakat di Desa Bulu tanah
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone.
6Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet. XI; Jakarta: Grafindo Persada, 2002).
52. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami masyarakat bagi
pengembangan kepribadian muslim di Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara
Kabuapaten  Bone.
3. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan orang tua dan masyarakat
bagi pengembangan kepribadian muslim di Desa Bulu Tanah Kecamatan
Kajuara Kabupaten Bone.
E. Garis Besar Isi
Adapun garis-garis besar isi skripsi ini adalah sebagai berikut :
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah yang selanjutnya diberikan hipotesis sebagai jawaban sementara.
Selanjutnya untuk tidak  rancunya pemahaman tentang judul skripsi ini, maka hal
tersebut dijelaskan dalam pengertian judul. Kemudian penulis mengemukakan tujuan
dan kegunaan apa yang akan dicapai setelah dilakukan penelitian serta dikemukakan
pula garis besar isi skripsi.
Bab kedua yang merupakan tinjauan pustaka adalah beberapa bagian
pegertian  dan teori-teori  tentang Interaksi Sosial dalam Konsep Pendidikan Islam
dan Pengaruhnya Terhadap Kepribadian Muslim di Desa Bulu Tanah Kecamatan
Kajuara Kabupaten Bone.
Bab ketiga menjelaskan tentang metode-metode yang digunakan dalam
penelitian ini yang meliputi populasi dan sampel, instrument penelitian, prosedur dan
teknik pengumpulan data, dan teori pengelolahan dan analisis data.
6Bab keempat merupakan bab yang berisi hasil penelitian, menyangkut
selayang pandang Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone, dalam
berinteraksi sosial dalam pendidikan Islam dan pengaruhnya terhadap kepribadian
muslim.
Bab kelima  merupakan bab penutup dimana penulis akan menarik beberapa
kesimpulan dan implikasi penelitian yang berdasarkan uraian dan penjelasan
sebagaimana yang diuraikan dalam skripsi ini.
7BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian  dan  Teori-teori Interaksi sosial
Hampir semua pembahasan  ilmiah dimulai dengan definisi dalam rangka
menjelaskan tentang masalah yang akan dibahas. Definisi yang dikemukakan oleh
para ahli ilmu pengetahuan tentang suatu masalah, ada yang luas pengertiannya dan
ada yang sempit. Dengan cara tersebut menyebabkan terlihat adanya perbedaan-
perbedaan dalam memberikan suatu pengertian, hal ini disebabkan  karena mereka itu
memandang suatu obyek dari disiplin ilmu yang mereka tekuni.
Oleh karena itu tidaklah mengherankan bilamana terdapat pendapat yang
berbeda terhadap suatu masalah yang dikemukakan akan tetapi perbedaan tersebut
pada hakekatnya terdapat suatu persamaan, umumnya persamaan tersebut terletak
pada inti pengertian, dan perbedaannya pada caranya memberikan definisi tersebut
yang hanya bersifat redaksional. Jadi persamaan itu sifatnya prinsipil dan perbedaan
itu sifatnya sekunder. Salah satu masalah yang masuk kategori ini adalah masalah
interaksi sosial.
Interaksi sosial adalah masalah yang sangat penting dalam kehidupan
manusia  di dunia ini, karena manusia itu sendiri adalah mahluk sosial yang
senantiasa memerlukan bantuan orang lain dalam membentuk dirinya sendiri
termasuk dalam hal menguasai lingkungan dimana mereka berada. Dari hal tersebut
8maka dalam pembahasan ini penulis menurunkan beberapa pengertian interaksi sosial
sebagai berikut:
Dalam buku Psychology Sosial oleh W.A. Gerungan Dipl Psych dikatakan
bahwa:
“Suatu hubungan antara dua atau lebih individu manusia, dimana kelakuan
individu yang satu mempengaruhi mengubah atau memperbaiki kelakuan
individu lain atau sebaliknya”.1
Selanjutnya Abu Ahmadi dalam Psikologi sosial mengatakan bahwa:
“Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua individu atau lebih, dimana
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya”2.
Adapun Sarlito Wirawan Sarwono mengatakan bahwa interaksi sosial itu
adalah “hubungan manusia dengan manusia lainnya, atau hubungan manusia dengan
kelompok, atau hubungan kelompok dengan kelompok”3.
Bertitik tolak dari beberapa pengertian tersebut di atas, maka dapatlah
dikatakan  bahwa interaksi sosial itu adalah suatu hubungan saling mempengaruhi
antara satu orang atau lebih terhadap orang lain, baik itu sifatnya mengubah atau
memperbaiki kelakuan seseorang dengan memberikan arah kepada yang menerima
pengaruh  dari akibat proses interaksi sosial tersebut.
1W. A. Gerungan, Psychologi Sosial (Bandung: Eresco, 1983), h. 61.
2Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Cet. VIII; Surabaya: Bina Ilmu, 1982)
3 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi (Jakarta:Bulan Bintang, 1982)
9B. Pengertian Pendidikan Islam
Di dalam memberikan pengertian tentang  pendidikan Islam, maka penulis
akan membatasi sesuai dengan kemampuan sehingga tidak banyak terdapat problema
yang sukar dipecahkan oleh penulis.
Kemudian sebelum penulis menguraikan batasan tentang pendidikan Islam,
maka terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian pendidikan pada umumnya.
Jadi dengan demikian penulis dalam mengolah pengertian tersebut, akan
bertitik tolak pada tinjauan yakni pendidikan pada umumnya dan pengertian
pendidikan Islam pada khususnya.
Selanjutnya dalam tinjauan pengertian yang dimaksud, penulis akan
mengetengahkan pendapat-pendapat para cendikiawan agar memperoleh gambaran
dalam pengembangan uraian ini.
Jika kita membuktikan pengertian pendidikan pada umumnya berdasarkan
pendapat yang dikemukakan oleh para sarjana, jelas akan mengalami perbedaan-
perbedaan yang nyata sekali, tetapi perbedaan-perbedaan itu nampaknya hanya terjadi
dalam pengolahan dan penempatan kata tentang sistim penyusunan kalimat yang
berfareasi, namun akan menempuh satu titik persamaan dalam perwujudan mengenai
masalah tujuan.
Justru itu dengan dasar penulis sehingga dapat mengemukakan pengertian
pendidikan pada umumnya melalui pendapat yang telah diuraikaan oleh sarjana yang
selanjutnya akan menjadi bahan perbandingan dalam uraian skripsi ini.
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Menurut PH. Kohstam pendidikan ialah: ”Menolong pada pertumbuhan
manusia tanpa merepotkan orang lain bisa mendapatkan ketentraman bathin yang
dapat dicapainya”.4
Kemudian menurut Dr. N. Perquin SJ. pendidikan adalah: “Pertolongan pada
pertumbuhan dari anak untuk menjadi orang-orang yang bertanggung jawab sehingga
mencapai kedewasaan”.5
Setelah penulis mengemukakan dua pengertian mengenai pendidikan yang
bersifat umum, maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa pendidikan itu adalah
merupakan pertolongan yang dilakukan oleh pendidik kepada anak didik sehingga
menuju kepada pertumbuhan alam kedewasaannya itu dapat bertanggung jawab pada
kelanjutan hidup pribadinya.
Jika dikaitkan dengan pendidikan Islam, maka berarti bahwa pendidikan  itu
mengarah kepada usaha yang dilakukan  manusia untuk  senantiasa mengajak
sesamanya terhadap kebaikan seperti bersikap tunduk, taat melakukan perintah Allah,
suka berserah diri sehingga semua manusia, khususnya umat islam menganggap
bahwa kekuasaan yang tinggi terletak pada zat Yang Maha Esa  yaitu Allah SWT.
Dan dengan demikian manusia akan menjadi taqwa kepada-Nya.
Menurut Ahmad D. Marimba, mengatakan bahwa:
“Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani rohani berdasarkan hukum-
hukum Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut
ukuran-ukuran Islam”.6
4Soetinah Soewondo, Pengantar Ilmu Pendidikan (Makassar: PT. Percetakan Batu Putih,
t.th.), h. 1.
5Ibid.
6 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. III; Bandung: PT. Al-
Ma’arif, 1974), h. 26.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis dapat mengambil suatu
kesimpulan bahwa pendidikan Islam adalah merupakan bimbingan dalam
pertumbuhan jasmani  dan rohani terhadap anak didik dan secara keseluruhan.
Bagi umat Islam, agama merupakan dasar utama dalam mendidik anaknya
melalui sarana-sarana pendidikan.karena dengan menanamkan nilai-nilai agama akan
sangat membantu terbentuknya sikap dan kepribadian anak kelak pada masa dewasa.
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa pendidikan Islam adalah:
“Usaha yang di arahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai
dengan ajaran Islam atau suatu upaya dengan ajaran Islam, memikir,
memutuskan dan berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam serta bertanggung
jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam”.7
Dari pengertian tersebut maka dapatlah dipahami bahwa pendidikan Islam
dapat membentuk kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam, menjadi
pemikir dan dapat berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, serta dapat bertanggung
jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Sedangkan menurut  Moh. Athyah Al-Abrasyi mengatakan bahwa:
“Pendidikan agama Islam adalah untuk mendidik akhlak dan jiwa mereka
menanamkan rasa fadilah (keutamaan), membiasakan mereka dengan
kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang
suci seluruhnya ikhlas dan jujur” 8.
Dari pengertian di atas maka dapatlah dipahami bahwa dengan pendidikan
agama Islam manusia dapat dididik menjadi manusia yang berakhlak mulia dan jiwa
7 Ibid., h. 152.
8 Ibid., h. 155.
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yang berbudi luhur serta dapat menanamkan rasa keutamaan dan kesopanan yang
tinggi.
Dengan penjelasan di atas berarti bahwa kedua perkara tersebut adalah
mengandung ajaran tentang kebaikan  yang harus dipatuhi dan dipegani serta dituntun
semua umat Islam agar tidak mendapat kesesatan dalam hidupnya baik di dunia
maupun di akhirat kelak.
Berdasarkan ketentuan tersebut, maka yang menjadi dasar dalam pendidikan
Islam adalah Al-Qur’an dan Hadist, oleh karena pendidikan Islam itu menganjurkan
kepada manusia khususnya umat Islam untuk senantiasa berbuat menjurus pada hal-
hal yang baik dan harus menjauhkan diri dari sifat-sifat yang buruk sesuai perintah
Allah Swt.baik melalui Al-Qur’an dan Hadits.
Adapun dasar pendidikan Islam dapat kami jelaskan sebagai berikut, dalam
perkembangan dan pertumbuhan pendidikan agama Islam di negara kita Indonesia ini
didukung oleh beberapa dasar dalam rangka menjamin keutuhan dan kelestarian
perkembangannya pada masa yang akan datang.
Secara gamblang ada beberapa point yang perlu kami jelaskan:
1. Dasar Ideal yaitu Pancasila, yang mana silah pertamanya adalah Ketuhanan
Yang Maha Esa yang mutlak menjiwai sila-sila lainnya dan sekaligus menjadi
falsafah hidup bangsa Indonesia.
2. Dasar Konstitusional, yaitu Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan
2 yaitu,
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a) Ayat 1 berbunyi :
“Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran”.
b) Ayat 2 berbunyi :
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pengajaran nasional yang diatur dengan Undang-Undang” 9.
3. Dasar Operasional, yaitu :
a) Peraturan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, No:7678/Kab Tanggal 16 July 1951 (Pendidikan), No:K/1/b/
1980, tanggal 1 July 18951 (Agama) Pasal 1 dan 3 yang berbunyi :
1) Pasal 1 yaitu :
“Di tiap-tiap sekolah rendah dan lanjutan (umum dan agama)
diberikan pendidikan agama”
2) Pasal 3 yaitu :
“Di sekolah-sekolah lanjutan pertama dan atas, baik sekolah-sekolah
umum maupun sekolah-sekolah agama diberi pendidikan agama 2
(jam) pelajaran setiap minggu”. 10.
4. Al Quran dan Hadits
Al-Quran dan Hadits ini adalah merupakan dasar yang paling asasi dan
sumber kebenaran yang tidak diragukan lagi kebenarannya, sebagaimana telah
9 Departemen Penerangan RI,.UUD1945 (Jakarta:Setia Kawan, 1983), h. 16.
10 Ibid., h. 125.
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dijelaskan oleh Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alayhi Wasallam dalam sabdanya yang
artinya sebagai berikut :
“Kutinggalkan padamu dua pedoman dan selama engkau berpedoman
(berpegang teguh) padanya, maka engkau tidak akan sesat selama-lamanya
yaitu Kitab Allah (al-Quran) dan Sunnah Rasul”. 11
Sedangkan dalam ayat yang lain yakni surat asy-Syuura ayat 52 juga terdapat
penjelasan yang artinya :
“Dan demikian kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Quran) dengan perintah
kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah al-Kitab (al-Quran) dan
tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi kami menjadikan al-Quran itu
cahaya yang kami beri petunjuk dengan dia siapa yang kami kehendaki di
antara hamba-hamba kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi
petunjuk kepada jalan yang lurus.”
Dari ayat al-Quran dan Hadits Nabi di atas dapat diambil beberapa ibroh
terkait dengan pendidikan agama Islam, mengingat :
a. Bahwa al-Quran diturunkan kepada umat manusia untuk memberi petunjuk
kearah jalan hidup yang lurus dalam arti memberi bimbingan dan petunjuk ke
arah jalan yang diridhai oleh Allah Subhahu wata’ala.
b. Al-Quran dan Hadits tersebut menerangkan bahwa Nabi adalah benar-benar
pemberi petunjuk kepada jalan yang lurus, sehingga beliau memerintahkan
kepada ummatnya untuk berpegang teguh kepada Kitabullan dan Sunnahnya.
Jadi al-Quran dan Hadits mencakup semua masalah baik mengenai
peribadatan maupun kemasyarakatan. Kegiatan yang berupa pendidikan ini banyak
sekalil mendapat tuntunan di dalam al-Quran dan hadits.
11Mawardi Muhammad, Jawarihul Ahaditsin Nabawi (Cet. IV; Padang Panjang: Maktabah
Tandikat, 1959), h. 199.
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C. Pengertian Kepribadian Muslim
Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk membina dan mengembangkan
kepribadian anak didik, maka seorang Guru harus mengetahui apa dan bagaimana
yang disebut dengan kepribadian. Berdasarkan dengan kenyataan itu, maka sebelum
penulis menguraikan Aktivitas Keagamaan dalam Konsep Pendidikan Islam  dan
Bagi Pengembangan Kepribadian Muslim di Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone, maka penulis akan mendahului uraian ini dengan mengemukakan
beberapa teori yang terkait langsung dengan kepribadian.
Zakiah Darajat salah satu pakar pendidikan menjelaskan bahwa :
“Kepribadian adalah semua unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap
(attitude), dan perasaan dalam keseluruhan dan kebutuhannya akan
menentukan corak laku, cara menghadapi suatu hal yang menekan perasaan
mengecewakan atau menggembirakan dan menyenangkan”12.
Selain itu Attia Mahmud Hana memformulasikan bahwa :
“Kepribadian sebagai pola umum bagi kelakuan individu, seperti yang
terlihat dalam kebiasaannya berpikir, ungkapannya, sikapnya, bakatnya,
caranya, kelakukannya, dan filsafat hidupnya”13.
Alport dalam Sumadi Suryabrata mengemukakan pengertian tentang
kepribadian dengan mengemukakan bahwa :
“Kepribadian adalah organisasi dinamis dan individu sebagai sistem
psikologis yang menentukan caranya yang khas dalam menyesuaikan diri
terhadap lingkungannya14. Kepribadian dapat pula diartikan segala apa yang
12Zakiah Darajat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental (Jakarta : Gunung Agung, ttp),
h. 35.
13Attia Mahmud Hana, Bimbingan Pendidikan dan Pekrjaan (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang,
1978), h. 221.
14Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian ( Cet V; Yogyakarta: Rake Press, 1978), h. 278.
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dapat diperlihatkan termasuk didalamnya kelakuan seseorang dalam situasi
tertentu15.
Selanjutnya pembentukan kepribadian bukanlah merupakan suatu hal yang
berjalan begitu saja, artinya masalah pembentukan kepribadian dalam hal ini
merupakan hasil dari beberapa unsur yaitu aspek-aspek kepribadian, tipe-tipe
kepribadian, serta faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian.
1. Aspek-aspek kepribadian
Kepribadian adalah sesuatu yang intern terhadap diri manusia yang tidak
dipisahkan, dimana kepribadian tersebut merupakan salah unsur yang ada pada setiap
individu. Masalah kepribadian pada diri anak/manusia dapat dinilai baik atau
buruknya dengan melihat keseluruhan aspek-aspek kepribadian yang ada dan dimiliki
oleh setiap pribadi orang tersebut.
Meskipun demikian, secara garis besar aspek-aspek kepribadian itu dapat kita
bedakan atas 3 bagian besar, yaitu:
1) aspek-aspek kejasmanian,
2) aspek-aspek kejiwaan,
3) aspek-aspek kerohanian yang luhur.
Sejalan dengan hal tersebut, Ahmad D Marimba mengatakan bahwa :
“Aspek-aspek kejasmanian meliputi tingkah laku yang mudah tampak dan
ketahuan dari luar misalnya, cara-cara berbuat, cara berbicara dan sebagainya.
Aspek-aspek kejiwaan meliputi aspek yang tidak segera dapat dilihat dan
ketahuan dari luar, misalnya berpikir, sikap, dan minat. Aspek-aspek
kerohanian yang luhur meliputi aspek-aspek kejiwaan yang lebih abstrak,
yaitu filsafah hidup dan kepercayaan. Hal ini meliputi sistem nilai-nilai yang
15Attia Mahmud Hana, op. cit., h. 233.
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telah meresap dalam kepribadian itu yang telah menjadi bahagian dan
mendarah-daging dalam kepribadian itu yang mengarahkan dan memberi
corak seluruh kehidupan individu itu bagi manusia/orang-orang yang
beragama” 16
Dari ketiga aspek di atas, penulis akan  mencoba  bagaimana aspek aspek
kepribadian dikembangkan pada anak yaitu sebagai berikut:
a. Pengembangan aspek kejasmanian anak
Aspek kejasmanian pada seseoang merupakan salah satu aspek yang sangat
perlu dalam membentuk kepribadian anak, pembentukan  kepribadian melalui aspek
kejasmaanian adalah dalam rangka membina organ-organ jasmani untuk memiliki
keterampilan, mempergunakan kejasmanian mereka dalam setiap kehidupan.
Namun sebelum penulis lebih lanjut, maka penulis akan lebih lanjut, maka
penulis akan mencoba mengemukakan tentang aspek kejsmanian dan masalah
pokok yang mencakup di dalamnya.
Menurut Drs. Ahmad D.Marimba bahwa:
“Aspek-aspek kejasmanian, meliputi tingkah laku luar yang sudah nampak
dan ketahuan dari luar, misalnya cara-cara berbuat, cara-cara berbicara dan
sebagainya” 17
Dengan demikian maka aspek kejasmanian adalah mencakup seluruh tingkah
laku luar pada diri seseorang, yang mana di bina dalam membentuk kepribadian
seseorang anak, tingkah laku luarnya adalh yang nampak di mata orang lain, misalnya
cara berbuat terhadap sesama manusia.




Pembentukan aspek kejasmanian tersebut harus dilakukan  melalui lembaga,
yaitu lembaga rumah tangga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Ketiga
lembaga ini penulis kemukakan dalam membentuk kepribadian anak yang  sudah
tentu berdasarkan ajaran agama Islam.
1) Pengembangan aspek kejasmanian dalam rumah tangga
Dalam kaitanya dengan masalah penulis maka penulis akan menguraikan
salah satu pendapat yang mengatakan:
“Dari hasil hubungan dengan pengalaman dalam lingkungan keluarga, si anak
mempelajari sejumlah adat mulai cara-cara makan, berpakaian, cara berjalan,
duduk dan berkata kepada orang dan seterusnya”. 18
Oleh sebab itu ajaran iskam menekankan kepada orang tua untuk mendidik
kesopanan anak-anak dari setiap tingkah lakunya dapat menunjukkan kepribadian
yang sesuai dengan ajaran Islam, agar semua sikap dan tingkah laku anak
mencerminkan kepribadian muslim. Hamsah Ya’qub mengatakan:
“Sebelum anak-anak memasuki masa sekolah, maka pertama-tama mereka
mndapat asuhan dari orang tua di rumah. Pada masa itulah anak sudah
menerima  faktor  lingkungan yang mempengaruhi kepribadian dan tingkah
lakunya, jika anak bisa mendengarkan perkataan yang  buruk maka dia pun ikut
mengatakannya kepada teman sepermainannya, demikian juga sebaliknya,
perkataan dan perbuatan  yang baik yang dilihatnya mempengaruhi pula anak
itu” 19
.
18Mustafa Fahmi, At-Takayyul an-Nafsiyah. Terjemahan Zakiyah Darajat, dengan judul
Penyesuaian Diri dan Pengertian-pengertian dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Bulan Bintang, 1982)
19Hamsah Ya’qub, Etik Islam, Pembinaan Akhlakul Karimah (Suatu Pengantar) (Bandung:
Diponegoro, 1983), h. 83.
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Maka dengan demikian, maka jelas bahwa dalam lingkungan rumah tangga
mempunyai pengaruh yang  kuat dalam mengembangkan aspek kejasmanian selaku
pengembang  kepribadian muslim yang islami.
2) Pengembangan aspek kejasmanian  dalam sekolah
Ajaran Islam bukan saja menganjurkan kepada orang tua (lingkungan
informal) mengembangkan aspek kejasmanian anak-anak, akan tetapi juga
lingkungan formal pun ikut mengembangkan aspek kejasmanian anak-anak, ini di
lingkungan formal  telah dilakukan kegiatan-kegiatan olah raga, sebagai kegiatan
dalam mengembangkan jasmani anak-anak didik sehat.
Dalam satu pendapat Drs, Abu Ahmadi mengatakan bahwa:
“Peranan sekolah itu jauh lebih luas, di dalamnya berlangsung beberapa bentuk-
bentuk dasar dari pada pendidikan, pada umumnya ialah pembentukan sikap-
sikap dan kebiasan yang wajar, perngsang dari potensi-potensi anak,
perkembangan kecakapan-kecakapan, belajar kerja sama dengan kawan
sekolahnya pada umumnya, melaksanakan tuntutan-tuntutan contoh yang baik,
belajar menahan diri demi kepentingan orang lain, memperoleh  pengajaran” 20
Memang lembaga sekolah sebagai lembaga formal memegang peranan
penting dalam memberikan  pengalaman bagi anak didiknya dengan cara-cara berbuat
cara berbicara dan yang menyangkut keterampilan jasmani lainnya. Namun penulis
perlu tekankan bahwa anak-anak dalam menerima pengembangan aspek kejasmanian
di lingkungan formal, bukan saja melalui mata pelajaran yang terima, namun lebih
jauh mengembangkan aspek kejasmaniannya melalui tingkah laku, tata tertib yang
ada lingkungan sekolahnya.
20 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Surabaya:Bina Ilmu, 1979), h. 35.
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3) Pengembangan aspek  daalam lingkungan masyararakat
Jika uraian penulis di atas mengatakan bahwa lingkungan rumah tangga
sebagai peletak dasar pengembangan dan pengembangan kejasmanian, dan
lingkungan sekolah sebagai lembaga formal yang melanjutkannya, maka lingkungan
masyarakat pun memegang peranan penting  dalam mengembangkan aspek
kejasmanian anak  sebab bagaimana pun proses pengembangan kepribadian yang
dilakukan dalam lingkungan rumah tangga dan sekolah, jika lingkungan masyarakat
tidak memberikan respon pada pengembangan aspek kejasmanian, maka dasar yang
diterima dari rumah tangga dan sekolah akan mengalami hambatan.
Dari uraian tersebut di atas  maka penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa
pengembangan aspek kejasmanian menurut ajaran Islam dalam pengembangan
kepribadian anak-anak harus dimulai sejak lingkungan rumah tangga, sekolah dan
lingkungan masyarakat. Pengembangan dalam rumah tangga adalah membentuk anak
sehat dan memberikan kecakapan tersendiri, sedangkan dalam lingkungan sekolah
anak menerima pelajaran dan pengembangan jasmani lainnya, dan lingkungan
masyarakat merupakan lapangan yang dapat mendukung pengembangan aspek
kejasmanian yang telah dikembangkan rumah tangga dan sekolah.
b. Pengembangan aspek kejiwaan anak
Dalam membentuk kepribadian orang muslim, maka bukan banyak
mengembangkan aspek kejasmanian, akan tetapi tak kalah pentingnya adalah
mengembangkan aspek psikologis anak, dalam hal ini agama Islam menekankan
dalam lingkungan sosial, yaitu lingkungan rumah tangga, lingkungan sekolah dan
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lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan inilah yang penulis akan  membahas lebih
lanjut dalam pengembangan aspek kejiwaan tesebut:
1) Pengembangan aspek kejiwaan dalam rumah tangga
Sebelum membahas masalah ini, maka penulis akan mengemukakan bahwa
aspek-aspek kejiwaan anak anak itu mempunyai tenaga-tenaga tersendiri, yaitu aspek
kognisi dengan tenaganya “cipta”, aspek konasi dengan tenaganya “karsa”dan aspek
perasaan dengan tenaganya “rasa”. Ketiga tenaga inilah yanmg penulis jadikan titik
tolak dalam mengembangkan  kepribadian muslim menurut Islam. Sehingga dengan
demikian melatih anak misalnya dalam memintal benang dalam menenun, khususnya
anak wanita adalah merupakan usaha orang tua mengembangkan aspek kognisinya
dan demikian pula dengan melatih anak untuk memanah dan berenang adalah
merupakan pengembangan aspek kognisi anak-anak, sebab itu merupakan
pengalaman bagi anak dalam mengembangkan kepribadiannya.
Zakiah Darajat dalam bukunya Ilmu Jiwa Agama, mengatakan:
“Di samping itu banyak pula pengalaman-pengalaman anak yang mempunyai
nilai pendidikan baginya, yaitu pembinaan-pembinaan tertentu yang dilakukan
oleh orang tua terhadap anak, baik melalui latihan-latihan, perbuatan misalnya
kebiasaan” 21
Dalam ajaran Islam pendidikan dan pembiasaan dan latihan sangat diperlukan
dalam rangka menciptakan anak menjadi manusia yang mampu memecahkan
permasalahannya sendiri dan dapat memecahkan permasalahan orang lain.
21 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 72.
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Jadi lingkungan rumah tangga mempunyai posisi yang kuat dalam
mengembangkan tenaga cipta anak-anak sehingga diharapkan kelak menjadi manusia
yang dapat menjelaskan statusnya sebagai khalifah Allah di permukaan bumi, dapat
menjauhkan dirinya dan dapat memajukan masyarakat yang ada disekitarnya.
2) Pengembangan aspek kejiwaan dalam sekolah
Setelah rumah tangga dalam mengemukakan aspek kejiwaan, maka sekolah
pun merupakan peranan penting. Dalam ajaran Islam pendidikan harus
mengembangkan segala aspek kejiwaan anak-anak sehingga kelak akan menjalankan
statusnya.
Dalam lingkungan sekolah anak-anak belajar menulis, huruf-huruf Al-quran,
belajar menulis huruf bahasa Indonesia, hal ini ditegaskan oleh Ahmad D. Marimba,
bahwa:
“........sebahagian besar pembentukan kecerdasan (pengertian), sikap dan minat
sebagai bahagian dari pembentukan kepribadian, dilaksanakan oleh sekolah.
Hal ini menunjukkan betapa pentingnya sekolah itu dan betapa besar
pengaruhnya22”
Jadi jelas bahwa ajaran Islam dalam mengembangkan tenaga cipta, tenaga
karsa, dan rasa untuk kecerdasan anak didik untuk menuju kepada pembentukan
kepribadian melalui lingkungan sekolah.
3) Pengembangan aspek kejiwaan dalam masyarakat
Setelah anak-anak menerima aspek kejiwaan dalam lingkungan rumah tangga
dan sekolah, maka Islam menganggap bahwa salah satu faktor penyebab sulit
22Ahmad D. Marimba, op cit., h. 63.
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berkembang kepribadian muslim adalah lingkungan masyarakat. Maka hendaknya
masyarakat tersebut dapat diwarnai ajaran agama untuk sampai kepada
perkembangan kepribadian muslim.
Selanjutnya Zakiah Daradjat megatakan bahwa:
“Kadang-kadang penyebabnya adalah lingkungan masyarakat sosial yang jauh
dari agama, dimana nilai yang dianutnya oleh lingkungan mungkin betentangan
dengan nilai yang terdapat dalam agama, sehigga dengan mudah mereka
melakukan hal-hal yang terlarang”. 23”
Jelaslah bahwa masyarakat punya kekuatan dalam mengembangkan
kepribadian anak dimana masyarakat  terdapat hal-hal yang bisa dicontoh oleh anak
kecil. Sebagai kesimpulan pengembangan aspek kejiwaan anak menurut Islam
pertama-tama harus dilakukan  adalah mengembangkan aspek kognisi baik dalam
lingkungan rumah tangga maupun yang di sekolah-sekolah, di samping itu aspek
konasi dengan tenaga karsa dengan aspek perasaan dengan tenaga rasa. Ketiga aspek
kejiwaan yang harus diperhatikan oleh orang tua, guru dan masyarakat.
c. Pengembangan aspek kerohanian luhur
Setelah penulis mengemukakan entag pengembangan aspek kejiwaan sebagai
salah satu aspek kepribadian mutlak harus dikembangkan dalam pembentukan
kepribadian muslim, maka salah satu aspek kepribadian yang tidak kalah pentingnya
dalam pembentukan kepribadian muslim adalah aspek kerohanian yang luhur. Aspek
inilah yang membedakan antara yang baik dan buruk.
23 Zakiah Darajat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 1979).
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Sebagai awal dari pembahasan ini penulis mengemukakan salah satu pendapat
yang mengatakan:
“Dengan kecerdasan akal pikiran sebagai mahluk budaya kita dapat
membedakan antara yang baik dan yang buruk dengan jalan merenungi akibat-
akibatnya, akan tetapi dengan keyakinan kita dapat menghindarkan yang buruk
dan mendekati yang baik”. 24
Penulis akan mencoba melihat pengembangan aspek kerohanian yang melalui
tiga lingkungan, karena penulis jadikan tolak ukur dalam pengembangan aspek
kerohanian ini adalah lingkungan, lingkungan sekolah, rumah tangga dan lingkungan
masyarakat.
1) Rumah tangga dan pengembangan aspek kerohanian luhur.
Sebelum penulis membahas lebih lanjut maka penulis terlebih dahulu
mengemukakan fungsi hati pada manusia menurut ajaran Islam dalam keadaan
suci/fitrah, maka yang pertama mengembangkan aspek kejiwaan, kerohanian adalah
lingkungan rumah tangga. Menurut Zakiah Darajat mengatakan:
“Bahkan lebih jauh dapat di katakan bahwa kepercayaan kepada Tuhan atau
keyakinannya akan beragama sangat dipengaruhi oleh suasana hubungan antara
keluarga waktu kecil”.25
Membentuk aspek kerohanian yang luhur melalui tenaga budi  dalam
mengembangkan kepribadian muslim  adalah mula-mula dalam lingkungan rumah
tangga, melalui pendidikan secara langsung, maupun tidak langsung.
24M. Bustami Ibrahim, Budi  Daya Dalam Kehidupan Diri dan  Masyarakat (Medan: Pustaka
Indonesia, 1960), h. 37.
25 Zakiah Darajat, Pembinaan Remaja (Jakarta: Bulan Nintang, 1982), h. 19.
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2) Sekolah dan pembinaan aspek kerohanian yang luhur
Setelah anak melalui lingkungan rumah tangganya dapat melakukan segala
dasar pengembangan kerohanian yang luhur sebagai motivator dalam hal ini adalah
orang tua dan orang dewasa yang adadalam rumah tangga tersebut, maka lebih lanjut
sekolah mempunyai peranan dalam mengembangkan dasar kerohanian, sebagaimana
yang diungkapkan H. Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa:
“Dalam hubungan ini termasuk madrasah-madrasah dyniah dan pesantren
dimana pengetahuan agama menjadi mata pelajaran utama. Dalam perguruan
ini jiwa pemuda dimatangkan untuk manusia yang baik”. 26
Menurut Drs. Burlian Somad bahwa sekolah dalam mengembangkan
kerohanian anak adalah:
1. Harus dibentuk menjadi orang Islam,
2. Anak didik itu di bentuk menjadi tahu dengan jelas seluruh isi    ajaran Allah,
3. Anak didik itu harus dibentuk menjadi berbuat yang benar lagi baik menurut
ukuran Allah”. 27
Jadi jelas bahwa lembaga sekolah dalam mengembangkan aspek
kerohanian yang luhur dengan menanamkan tiga aspek pokok yaitu keimanan
terhadap  Tuhan, malaikat, Rasul, Kitab serta hari kemudian dan takdir dimana
diperlukan bantuan dari sekolah. Hati merupakan pengembang aspek kerohanian
yang utama di sekolah  untuk dapat menunjutkan kejujuran, kesopanan dan kasih
sayang dan nilai-nilai yang berlaku dalam sekolah menjamin nilai agama.
26H. Hamzah Ya’qub, op. cit., h. 84.
27Burlian Somad, Beberapa Persoalan dalam Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1981),
h. 73.
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3) Masyarakat dan pengembangan kerohanian yang luhur
Setelah rumah tangga, sekolah dalam pengembangan kerohanian yang luhur
maka lingkungan sosial masyarakat juga mempunyai peranan penting. Ada tiga
masalah yang harus diperhatikan dalam mengembangkan aspek kerohanian atau
aspek pribadi muslim, yaitu kepada orang-orang yang mengetahui  tentang masalah
itu, amar ma’ruf harus dijalankan dan kemungkaran harus dicegah.
2. Tipe-tipe kepribadian
Setelah menguraikan aspek-aspek kepribadian, maka selanjutnya penulis
akan menguraikan tentang tipe-tipe kepribadian. Kepribadian manusia sesungguhnya
tersusun dari berbagai bentuk kepribadian, sehingga latar manusia yang satu dengan
yang lainnya memiliki perbedaan, akan tertapi secara umum memilih persamaan.
Oleh karena itu, Sunayc, dalam bukunya Psikologi Untuk Keperawatan
mengatakan bahwa:
“Kepribadian meliputi segala corak tingkah laku individu yang terhimpun
dalam dirinya yang digunakan untuk beraksi dan menyesuaikan diri terhadap
segala rangsangan baik yang datang dari luar dirinya atau lingkungannya
(eksternal) maupun dari dalam dirinya (internal) sehingga corak tingkah
lakunya merupakan satu kesatuan fungsi yang khas bagi individu itu, dengan
kata lain segala tingkah laku individu adalah manifestasi dari kepribadian yang
dimilikinya sebagai perpaduan yang timbul dari dalam diri dan
lingkungannya”28
Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa kepribadian manusia yang
satu dengan manusia yang lain memiliki perbedaan bahkan dapat dikatakan bahwa
28Sunaryo, Psikologi untuk Keperawatan (Cet. I; Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran ECG,
2004), h. 103.
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banyaknya tipe kepribadian manusia sebanyak dengan jumlah manusia yang hidup di
permukaan bumi ini.
Hal inilah yang menyebabkan  para ahli mencoba untuk meneliti lebih tajam
lagi tentang tipe-tipe kepribadian itu. Misalnya Eysenck dalam Sumadi Suryabrata
mengatakan bahwa: ”Tipe kepribadian manusia memiliki empat dimensi dasar atau
tipe kepribadian, yaitu intraversion, extraversion, neuraticism, dan psychoticism”.29
Tipe intraversion adalah orang yang biasanya memiliki sikap yang gugup,
merasa rendah diri, mudah melamun, dan sukar tidur. Sementara itu tipe-tipe
kepribadian yang extraversion memiliki perhatian yang sempit, cara–cara bekerja
yang baik, mudah kena sakit, tidak puas dengan sesuatu yang telah dicapainya. Dari
segi habitusnya, jelas bahwa orang yang bertipe extraversion memiliki intelegensi
yang relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan orang yang bertipe intraversion,
yang pada umumnya bekerja secara cepat tetapi tidak memiliki ketelitian yang tinggi
dan aspirasinya rendah. Bagi orang yang memiliki tipe neuraticism, Eysenck
mengatakan bahwa :
“Pada umumnya orang tersebut kurang sempurna,baik keadaan psikis maupun
jasmaniahnya, intelegensinya, kemauan, penguasaan, emosi, kecekatan,
sensoris, kemampuan untuk berusaha, semuanya berada di bawah normal,
mereka gampang terpengaruh, kurang tetap pendirian, lambat dalam tindakan
dan pikiran sosial, dan cendrung untuk menekan hal-hal yang tidak
menyenangkan. 30
Sehubungan dengan faktor neuraticism tersebut, Eysenck juga menduga bahwa:




“Faktor keturunan juga memegang peranan dalam hal ini. Namun hasil
penelitian yang dilakukan tidak menunjukan hasil yang siknifikan, bahkan
sesuai dengan kerangka pikirannya beliau mengemukakan bahwa jika
intelegensi itu adalah faktor g pada aspek intraversi-intraversi faktor g pada
aspek efektif, maka neuraticism itu sedikit banyaknya merupakan
ketidaksempurnaan dalam kemauan atau ketetapan pada perbuatan bermotif31.
Kemudian orang yang memiliki tipe psychoticism, ini biasanya ditandai pada
ketidaklancarnya/prestasinya rendah dalam penjumlahan, kurang fasih terhadap
sikap-sikap sosial, daya konsentrasinya rendah, ingatannya kurang baik, membaca
lambat, taraf operasi kurang sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.
Selanjutnya Carl Gustav Jung (1875-1959) membagi tipe-tipe kepribadian ini:
“Dengan berdasarkan pada sikap jiwa manusia sendiri. Dalam hal ini ia
membagi dua bahagian besar tipe manusia berdasarkan sikap jiwanya, yaitu:
1. manusia yang bertipe extravers dan 2. manusia yang berjiwa intravers32.
Orang yang extraversterutama dipengaruhi oleh dunia objektif, yaitu dunia di
luar dirinya. Orientasinya terutama tertuju keluar, pikiran, perasaan, serta tindakannya
terutama tertuju oleh lingkungannya, baik lingkungan sosial maupun lingkungan non
sosial. Dia sikap positif terhadap masyarakatnya, hatinya terbuka, mudah bergaul
dengan dengan orang lain. Bahaya bagi  tipe extravers adalah apabila ikatan terhadap
dunia luar itu terlampau kuat, sehingga ia tenggelam ke dalam dunia objektif,
kehilangan dirinya atau asing terhadap dunia subjektifnya sendiri.
Sedangkan orang yang bertipe intravers adalah orang yang sangat dipengaruhi
oleh dunia subjektif, dunia di dalam dirinya sendiri Orientasinya terutama tertuju ke
dalam; pikiran, perasaan, serta tindakan-tindakannya terutama ditentukan oleh faktor-
31 Ibid.
32 Ibid., h. 162.
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faktor subjektif, penyesuaiannya dengan dunia luar kurang baik, jiwanya tertutup,
sukar bergaul, sukar berhubungan dengan orang lain, kurang dapat menarik hati orang
lain. Penyesuaian dengan bathinnya sendiri baik. Bahkan tipe introvers ini ialah kalau
jarak dengan dunia objektif terlalu jauh, sehingga orang lepas dari dunia
objektifnya33.
Pada dasarnya, tipe-tipe kepribadian yang dikemukakan oleh Jung tersebut
juga telah dikemukakan oleh Eysenck.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian
Faktor-faktor  yang mempengaruhi kepribadian dalam hal ini adalah ketiga
faktor utama yang dimiliki kepribadian itu sendiri, yaitu faktor kejasmanian. Faktor
kejiwaan, dan faktor kerohanian, dalam buku Filsafat Tarbiyah al-Islamiyah
disebutkan bahwa:
“...insan yang memiliki tiga dimensi. Persis seperti segitiga yang sama panjang
sisinya, yaitu badan, akal, dan ruh. Ini adalah dimensi pokok dalam kepribadian
insan. Kemajuan, kebahagiaan, dan kesempurnaan kepribadian insan banyak
bergantung kepada keselarasan dan keharmonisan antara tiga dimensi pokok
tersebut. Ada juga kepincangan dan ketidakserasian yang berlaku dan
memperjelas dan merugikan pribadi dan masyarakat sekaligus.34
Dengan demikian, jelas bahwa manusia memiliki tiga dimensi pokok dalam
proses pembentukan kepribadian. Lebih jauh Ahmad D. Marimba menyebutkan
bahwa aspek-aspek kepribadian manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai
berikut:
33Ibid.
34 Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibani. Falsafatut Tarbiyah al-Islamiyah diterjemahkan
oleh Hasan Langgulung dengan judul Falsafah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1979),
h. 130.
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“Aspek kejasmanian terutama dipengaruhi dan dibentuk oleh tenaga-tenaga
kejasmanian. Aspek kejiwaan terutama dipengaruhi dan dibentuk oleh tenaga-
tenaga kejiwaan (karsa, rasa dan cipta). Aspek kerohanian yang luhur terutama
dibentuk dan dipengaruhi oleh budi.’35
Dengan demikian, aspek-aspek kepribadian dibentuk atas pengaruh yang
datangnya dari luar diri manusia. Sehubungan dengan hal itu, berikut ini akan kami
kemukakan hal-hal yang mempengaruhi aspek-aspek tersebut, utamanya dalam
proses pembentukan kepribadian yang didasarkan atas pendapat beberapa ahli
diantaranya, Musthafa Fahmi, dimana ia mengatakan bahwa :
‘Faktor terpenting yang dapat mengubah kehidupan manusia menjadi neraka
dan tidak tertanggungkan adalah rasa lelah dan tidak ada ketenangan, serta
kegoncangan jiwa dari salah satu segi kehidupannya.”36
Sedangkan Omar Muhammad At-Toumi al Syaibani mengatakan bahwa :
“Aspek jasmaniah dalam pembentukan pribadi seseorang sangat menentukan.
Keadaan pertumbuhan jasmani memiliki pengaruh secara tidak langsung
terhadap pribadi seseorang. Jika pertumbuhan seseorang kurang atau lebih dari
apa yang diharapkan, maka hal itu mempengaruhi perlakuan dan pandangan
orang terhadap dirinya.” 37
Selanjutnya dapat dikatakan bahwa masalah aspek kerohanian yang luhur
diperoleh melalui budi. Dalam kaitannya dengan masalah ini, M. Bustami Ibrahim
mengatakan bahwa:
“Akibatnya, dengan melupakan budi pekerti yang halus dan mulia, hidup dan
kehidupan manusia ini lebih buas dan ganas dari kehidupan hewan-hewan yang
melata”. 38
35 Ahmad D. Marimba, op. cit., h. 71.
36 Mustafa Fahmi. At-Takayyuf An-Nafsiy, diterjemahkan oleh Zakiyah Daradjat dengan judul
Penyesuaian Diri, Pengertian dan Peranannya dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung,
1982), h. 107.
37Omar Muhammad At-Toumi Al Syaibani, op. cit., h. 589.
38 M. Bustami Ibrahim, Kehidupan Diri dan Masyarakat (Jakarta: Pustaka, 1960), h. 105.
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Dengan demikian, berdasarkan faktor-faktor yang ada dan mempengaruhi
kepribadian tersebut, dapat dipahami bahwa yang mempengaruhi kepribadian seorang
anak adalah 1) faktor jasmaniah 2) faktor kejiwaaan 3) faktor kerohanian luhur.
Ketiga faktor tersebut harus berkembang secara simultan kerena jika salah satu saja
yang mengalami perkembangan, maka kepribadian seseorang akan mengalami
kelabilan. Bahkan bukan tidak mungkin akan melahirkan sikap-sikap dan kelakuan
yang patalogis.
D. Ciri-Ciri Kepribadian Muslim
Pada dasarnya ciri-ciri kepribadian muslim sangatlah luas dan mencakup
beberapa hal jika ingin dipaparkan secara detail, namun pada kesempatan kali ini
penulis hanya akan mengulas beberapa aspek saja. Pada dasarnya kematangan pribadi
seseorang muslim sangat tergantung dari sejauh mana upaya untuk belajar  dalam
mencapai efektifitas dan tujuannya, ia menerima dunia secara realistis, memiliki
karakter yang integritas, tidak egois, tidak suka mencurigai orang lain, dan mampu
mempertahankan diri.
Ciri-ciri kepribadian Muslim yang dibentuk oleh pendidikan Islam adalah
semua yang tercipta dan mempengaruhi segala aspek kehidupan manusia yang
berdasarkan nilai-nilai dan ajaran Islam. Lebih jauh Suparlan Suryaprotondo
mengemukakan beberapa ciri-ciri kepribadian yang ideal tersebut, antara lain sebagai
berikut:
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1. Memiliki kemampuan efesiensi dalam menerima realitas, memiliki relasi yang
baik dengan lingkungan.
2. Menerima diri sendiri
3. Tidak merasa terikat dengan norma-norma konvensional, tetapi ia dapat
mengapresiasikan diri dalam kehidupan
4. Konsentrasi dalam memecahkan problema dengan cara efektif dan ulet dalam
tugasnya
5. Memiliki kebebasan terhadap lingkungan dan kebudayaan, tidak terganggu
dengan kritisme dan tidak pula bersikap mengambil muka
6. Memiliki kesegaran apresiasi dan respek terhadap pengalaman baru.
7. Luas cakrawala pandangannya dan religius
8. Memiliki rasa sosial yang mendalam, kesanggupan identifikasi, efektif,
simpatik, dan menaruh belas kasih
9. Memiliki relasi sosial yang selektif, dipilihnya secara hati-hati, tapi sifatnya
akrab, tidak terlalu bayak menampilkan diri, tidak banyak mengalami konflik
batin, dan memiliki integritas pribadi yang matang.
10. Memiliki struktur karakter yang demokratis, menghargai orang lain karena
kesadaran dirinya juga tidak lengkap dan sempurna
11. Memiliki pikiran-pikiran logis, humor tetapi senantiasa tetap dalam
keseriusan
12. Memiliki kapasitas etis, berpegang pada tujuan akhir dan meyakini kebenaran
perjuangan
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13. Kreatif dan memiliki kesanggupan untuk tidak terbatas untuk menciptakan
pikiran-pikiran serta aktivitas baru39.
Jadi ketiga belas ciri-ciri tersebut, merupakan suatu kepribadian yang utuh dan
idel yang harus dimiliki oleh setiap orang. Tentunya dalam mengeinternalisasi
kepribadian tersebut, tidak ada jalan lain selain melalui media pendidikan. Melalui
media pendidikan itulah diharapkan agar semua komponen kepribadian tersebut dapat
bekerja secara sinergi dan simultan. Selain itu kepribadian muslim juga dapat terlihat
pada :
1. Kemapanan (sakinah)40, ketenangan, dan rileks batin dalam menghadapai dan
menjalankan kewajiban, baik kewajiban kepada diri sendiri, keluarga,
masyarakat dan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala.
2. Adanya kemampuan individu dalam menghadapi perubahan dan persoalan
zaman.
3. Senantiasa bersikap bersahaja dalam menghadapi sesuatu.
4. Kemampuan individu bersabar dalam menghadapi setiap cobaan yang berat.
5. Bersikap optimistis dalam menghadapi kehidupan.
6. Menerima keberadaan dirinya dan orang lain.
7. Adanya kemampuan untuk memelihara dan menjaga dirinya.
39Suparlan Suryapratondo, Ilmu Jiwa Kepribadian (Jakarta: Rayu Barkah, 1984), h. 175.
40Pengertian sakinah dalam kajian bahasa berasal dari kata sakanah yang berarti maqam
(tempat), masqin yang berarti manzil atau bayi (pertinggal atau rumah),sukn yang berarti ahlaw’iyal
aldar penduduk desa atau Negara. Jadi, pengertian sakinah adalah ketenangan, perdamaian dan
ketentraman. Lihat Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam (Cet. II;
Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), h. 136.
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8. Kemampuan untuk memikul tanggungjawab, baik tanggungjawab keluarga,
sosial maupun agama.
9. Memiliki kemampuan untuk berkorban dan menebus kesalahan yang
diperbuat.
10. Kemampuan individu untuk membentuk relasi sosial yang baik dan
menumbuhkan sikap saling percaya dan saling mengisi
11. Memiliki keinginan yang realistis, sehingga dapat diraih dengan baik.
12. Adanya sikap menerima segala yang di berikan oleh Allah SWT kepadanya
sehingga tidak menimbulkan sifat iri hati41.
Lebih jauh, Al-Qur’an menegaskan bahwa ciri-ciri pribadi muslim yang harus
dituju adalah ciri-ciri yang termaktub dalam surah Al-Mukminin ayat 1-6, yaitu:
               
                 
             
Terjemahnya :
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman (yaitu) orang-orang
yang khusyu dalam sembahyangnya. Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari
(perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna. Dan orang-orang yang
menunaikan zakat. Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali
terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki. Maka Sesungguhnya
mereka dalam hal ini tidak tercela42”.
41 Ibid
42Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’an Pelita III, 1984/1985)
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Berdasarkan ayat tersebut, Allah menggambarkan tentang suatu pola kepribadian
atau sifat-sifat orang muslim.Apabila diretas, maka dapat dipahami bahwa ciri-ciri
kepribadian muslim tersebut berdasarkan Al-Qur’an adalah:
a. Konsentrasi dalam mendirikan shalat lima waktu sebagai kewajiban seorang
muslim.
b. Berpaling dari semua perbuatan atau pekerjaan sia-sia, baik dalam bentuk
ucapan maupun aktifitas badania lainnya.
c. Memiliki kepekaan sosial dan suka membantui orang lain.
d. Memelihara kehormatan diri terutama dalam hal pengaruh syahwat.
e. Memelihara janji berlaku amanah.
Pada ayat yang lain Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah At-Taubah
ayat 112 yaitu:
                
              
   
Terjemahnya :
“Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang memuji,
yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang menyuruh berbuat ma'ruf dan
mencegah berbuat munkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan
gembirakanlah orang-orang mukmin itu43”.
43Ibid., h. 526.
36
Berdasarkan kedua ayat tersebut, dapatlah dipahami bahwa ciri-ciri pribadi
muslim yang dikehendaki oleh pendidikan Islam terwujudkan pada suatu bentuk
kebajikan.Kebajikan tersebut dapat diperinci kedalam tiga aspek, yaitu :
1. Kebajikan dalam bentuk amal perbuatan. Artinya, segala perbuatan yang
dilakukan senantiasa berlandaskan pada nilai-nilai iman dan niat hanya karena
Allah. Pribadi yang baik tidak pernah ingin merugikan orang lain, tetapi justru
perbuatan-perbuatannya diperuntukkan kepada keluarga dan seluruh
masyarakat.
2. Kebajikan dalam bentuk perkataan. Artinya, segala yang keluar dari mulutnya
adalah kebaikan dan kata-kata hikmah. Tidak hanya sekedar berbicara saja.
Dalam hal ini kepribadian yang menonjol adalah sosok pribadi yang menjaga
lidahnya dari ucapan-ucapan kotor dan sia-sia. Sebaliknya, yang senantiasa
terucap oleh lidahnya adalah kata-kata baik.
3. Kebajikan dalam bentuk muamalah sesuai dengan hukum-hukum Allah.
Khusyuk dalam beribadah, senantiasa bertaubat, dan segala ibadah yang
dikerjakan senantiasa hanya karena Allah semata.
Manakalah dicermati uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
orang yang berkepribadian muslim adalah orang-orang yang senantiasa berprilaku,





A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam mengadakan penelitian ini, seperti yang telah diuraikan sebelumnya
menunjukkan bahwa studi ini didahului telaah pustaka yang mengantarkan penulis
menemukan, mengungkapkan dan mengkonfirmasikan antara kenyataan yang ada di
lapangan dengan informasi kepustakaan berupa teori-teori dan pendapat para ahli,
terutama yang berkaitan erat dengan bidang pendidikan islam dan akhlatul kharimah.
Selain itu, pemahaman dan pengetahuan mengenai metodologi penelitian sangat
menunjang penulis, termasuk dalam hal bagaimana menentukan populasi dan sampel
penelitian.
Untuk memudahkan penentuan populasi dan sampel penelitian tersebut, maka
terlebih dahulu penulis akan mengemukakan pengertian populasi dan sampel,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa:
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.”1.
Sedangkan Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa :“Populasi adalah semua
penduduk yang dimaksud untuk diselidiki” 2
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XII; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002) h. 108.
2Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Cet. XXV; Yogyakarta: Andi Offset, 1990),
h. 70.
38
Lebih lanjut Nana Sujana menjelaskan bahwa populasi adalah :
“Totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung, ataupun pengukuran
kuantitatif ataupun kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan
objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya yang
dinamakan populasi”3
Dalam informasi lain, I Made Poetrawan menegaskan bahwa : “Populasi adalah
seluruh data yang menjadi pusat perhatian kita dalam suatu ruang lingkup yang kita
tentukan”. 4
Dengan demikian, yang menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh
masyarakat di Bulutanah. Kecamatan Kajuara Kab. Bone.
2. Sampel
Dalam sebuah penelitian bisa populasi terlalu banyak atau susah untuk diteliti
keseluruhan, maka boleh dilakukan penelitian sampel. Suharsimi Arikunto
mengemukakan bahwa: “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti5.
Sehubungan dengan penelitian ini,dengan mempertimbangkan populasi yang
terlalu banyak, maka penulis dalam penelitian ini menggunakan tekhnik proporsional
sampling, yaitu pengambilan sampel dari tiap-tiap sub-sub populasi tersebut adapun
sampel yang dijadikan obyek penelitian adalah:
a. Dusun, diambil  secara keseluruhan yang berjumlah 3 dusun
b. Masyarakat ditetapkan sebanyak 30 orang.
3Nana Sujana, Metode Statistika (Bandung : Tarsito, 1982) h. 3.
4I Made Poetrawan, Penyajian Hipotesis dalam Penelitian Sosial ( Jakarta: Rineka Cipta,
1990), h. 5.
5Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 113.
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B. Instrumen Penelitian
Dalam beberapa rujukan tentang metodologi penelitian, penulis memahami
bahwa penelitian merupakan pedoman menggunakan dan atau mengumpulkan data.
Dapat ditegaskan pula bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
menjalankan suatu metode penelitian. Hal tersebut diungkapkan oleh Suharsimi
Arikunto, bahwa instrumen penelitian adalah: “Alat yang berfungsi pada waktu
menggunakan metode” 6.
Begitu pula instrumen penelitian merupakan unsur yang sangat penting karena
berfungsi sebagai alat atau sarana pengumpulan data. Penggunaannya harus relevan
dengan masalah atau aspek yang akan diteliti.
Adapun instrument penelitian ini adalah ditempuh cara atau teknik yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagi berikut :
Pada saat melakukan pengumpulan data pada masyarakat Desa Bulu Tanah
Kecamatan Kajuara Kab. Bone  yang digunakan sebelumnya antara lain :
1. Melakukan observasi terlebih dahulu dengan jalan mengumpulkan data
melalui proses pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang
diselidiki dalam pengamatan tersebut.
2. Wawancara interviw, yaitu semacam tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti
kepada informasi untuk memperoleh data, metode wawancara dalam
penelitian dipergunakan sebagi informasi data yang menyangkut  tentang
pengembangan kepribadian  muslim di Desa Bulu tanah Kecamatan Kajuara
6 Nana Sujana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 1982), h. 3.
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Kabupaten Bone.Dokumentasi, yaitu arsip-arsip atau data yang dimiliki oleh
lembaga yang diteliti.
3. Menyiapkan format wawancara seperlunya, agar memudahkan bagi peneliti
dalam wawancara kepada informan yang dianggap dapat memberikan data-
data kongkrit yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini, serta
melakukan pengumpulan data sesuai dengan yang diperlukan.
Dengan beberapa alat yang digunakan di atas, dirumuskan berdasarkan atas
masalah serta analisis variabel yang terkandung di dalamnya. Tentu saja dalam
pengumpulan data-data tersebut di atas, sudah pula diidentifikasikan terhadap jenis
data yang akan dikumpulkan. Apakah kualitatif ataukah kuantitatif.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini, maka
penulis menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data yang diperoleh dari bahan
kepustakaan (library research) dan data yang diperoleh dari lapangan (field
research).
Untuk jenis pengambilan data dari bahan kepustakaan, penulis menggunakan
buku-buku yang berkaitan dengan masalah interaksi sosial sebagai sumber primer.
Selain itu, penulis juga menggunakan buku-buku lain yang ada kaitannya dengan
pembahasan skripsi ini sebagai sumber.
Adapun pengambilan data dari lapangan penulis menempuh tiga macam cara
yaitu:
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1. Observasi yakni penulis langsung mengamati objek yang dibutuhkan di
lapangan, yaitu masyarakat Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten
Bone.
2. Interview yaitu penulis langsung mewawancarai orang tua atau pihak tertentu
yang dianggap mampu dan mengetahui permasalahan yang dibutuhkan, yakni
para masyarakat Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone
3. Dokumentasi yaitu barang tertulis ,dalamhal ini sarana dan prasana yang ada
di Desa Bulu tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone.
D. Teknik Analisis Data
Dalam mengolah data yang diperoleh penulis menggunakan beberapa cara
yaitu:
1. Metode induksi, yaitu cara yang digunakan untuk mengolah data yang dimulai
dari hal-hal yang bersifat umum ke yang bersifat khusus.
2. Metode deduksi, yaitu cara yang digunakan untuk mengolah data yang
dimulai dari hal-hal yang bersifat khusus ke hal-hal yang bersifat umum.
3. Tehnik Komparatif, yaitu membanding-bandingkan data yang kemudian
mengambil yang dianggap representatif terhadap permasalahan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Lokasi Penelitian
1. Selayang pandang Desa Bulu tanah
Dalam pembicaraan tentang selayang pandang suatu daerah atau wilayah,
tentunya berhubungan dengan masalah geografis atau letak  wilayah, keadaan
alam atau penduduknya.
Desa Bulu Tanah merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Kajuara Kabupaten Bone  Propensi Sulawesi  Selatan. Luas wilayah  kurang lebih
60,05 km dan berada pada ketinggian dari permukaan laut  yaitu 5200 meter.
Di samping itu suhu udaranya sedang mencapai  suhu maksimal 25 C,
adapun jarak  kelurahan Bulu Tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone dari
kota Makassar  sejauh kurang lebih 220 km.
Batas wilayah Bulu Tanah yaitu :
a. Sebelah Utara perbatasan dengan Desa Abumpungeng.
b. Sebelah Selatan perbatasan dengan Desa Waetuo.
c. Sebelah Timur perbatasan  dengan Kecamatan Sinjai Utara.
d. Sebelah Barat perbatasan dengan Desa Lemo.
Sejak berdirinya Desa Bulu tanah dari tahun ke tahun mengalami banyak
perkembangan dan perubahan baik dari segi penduduk dan pembangunan Desa





Secara keseluruhan, jumlah penduduk tersebut 6309 jiwa, yang tersebar di
ketiga dusun tersebut, untuk lebih jelasnya  penyebaran penduduk Desa Bulu
Tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. dapat di lihat pada tabel di bawah
ini.
Tabel  1
Penduduk Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone
No Nama Dusun Luas
(Km)























Sumber data : Kantor  Desa Bulu Tanah, Tanggal 4 Februari 2011
2. Keadaan Keluarga Masyarakat Desa Bulu Tanah
Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan di antara
anggotanya bersifat khas. Dalam lingkungamn ini terletak dasar-dasar pendidikan,
di sini pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan
yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari, artinya tanpa harus diumumkan dan
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dituliskan terlebih dahulu agar diketahui dan diikuti  oleh seluruh anggota
keluarga,
Pada zaman dahulu umumnya  orang hidup dalam setiap rumah yang besar
.di dalam rumah yang  besar itu hiduplah beberapa  keluarga menjadi satu
kesatuan keluarga yang besar itu  lazim di sebut famili. Kesatuan keluarga itu juga
mancakup masalah pendidikan anak-anak mereka.
Lain halnya dengan keluarga pada zaman sekarang, kesatuan keluarga
secara famili ini  sekarang telah berpencar menjadi  keluarga yang kecil-kecil dan
fungsinya terhadap pendidikan anak-anak pun berubah pula setiap orang tua
merupakan kunci dan penentu, tetapi juga merupakan tokoh  pelindung dan
sebagai penentu yang memberikan suri tauladan bagi anak dan cucunya kelak.
Kebiasaan kumpul bersama dalam keluarga di antara orang  tua dengan
anak-anaknya kelihatan mundur antara lain orang tua kurang memberikan
perhatian sehingga anak-anaknya  mencari kesibukan dan kesenangan di luar,
dengan ditandai pula timbulnya perkumpulan-perkumpulan modern yang biasanya
diwadahi anak untuk mendapatkan  kesenangan baru, seperti perkumpulan
pemuda, kesenian, olahraga dan sebagainya.
Namun bagaimana pun juga keluarga dalam hal ini orang tua  sebagai
tempat pertama dan utama  bagi anak untuk mendapatkan  pendidikan upaya
tanggung jawab  besar terhadap anak-anaknya, keluarga mendidik anak-anak
dalam suasana kerukunan yang mereka jumpai  dalam suatu golongan lain.
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Sejalan dengan uraian di atas, dikemukakan bagaimana keadaan
lingkungan keluarga di Desa Bulu Tanah dilihat dari beberapa aspek. Yakni
ekonomi, tingkat pendidikan dari masing-masing keluarga tingkat pergaulan dan
pelaksanaan  aktivitas keagamaan  di dalamnya.
Meskipun masyarakat Desa Bulu Tanah terdiri berbagai unsur latar
belakang keluarga dan telah menjadi pecahan-pecahan kecil seperti yang telah
diuraikan dan tentunya memiliki ciri khas masing-masing, namun secara umum
kondisi  masing-masing keluarga Desa Bulu Tanah  relatif sama dari berbagai
aspek, karena uraian–uraian tentang keadaan lingkungan di Desa Bulu Tanah
yang akan dikemukakan adalah uraian keadaan keluarga secara umum.
3. Keadaan Ekonomi Keluarga
Berkaitan erat dengan mata pencaharian masing-masing  keluarga
karenanya terlebih dahulu dikemukakan mata pencaharian keluarga di Desa Bulu
Tanah, pada umumnya bekerja sebagai petani, petani di Desa Bulu Tanah ini
relatif sudah maju  dari teknik pengelolaan  tanah dan pemeliharaan tanaman,
tetapi masih banyak yang ketinggalan  dari segi peralatan yang canggih, di
samping itu tuntutan  persaingan di era globalisasi  sekarang ini memaksa untuk
mendapatkan penghasilan yang lebih banyak, tentunya harus dibarengi dengan
kerja keras sehingga banyak  orang tua dan masyarakat  yang sibuk dengan
pekerjaaan  mereka   di kebun dan sawah bahkan anak-anak pun turut  serta
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membantu orang tua mereka sehingga dengan demikian otomatis  akan
mempengaruhi kepribadian  anak-anak mereka pun  menjadi keras.
B. Aktifitas Keagamaan di Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten
Bone
Apabila di lihat lebih dalam terhadap pelaksanaan aktifitas  keagamaan,
akan diperoleh pemahaman bahwa sesungguhnya masyarakat  kurang antusias
dengan aktivitas-aktivitas keagamaan, ini terlihat  dari berkurangnya jumlah
masyarakat yang ikut shalat  berjamaah pada waktu-waktu shalat  tiba,
kebanyakan  lebih mementingkan kesibukan masing-masing, keberadaan mesjid
seolah-olah  hanya  simbol  identitas keislaman, hal ini  sejalan dengan  penuturan
seorang tokoh  masyarakat sebagai berikut: “Saya melihat  masih banyak mesjid
yang pada saat-saat  waktu shalat itu tidak  ditempati untuk shalat berjamaah.”1
Kurangnya aktivitas  nilai-nilai ajaran agama dan kehidupan sehari-hari
dalam masyarakat merupakan  petunjuk akan adanya kondisi yang sama dengan
keluarga.
Gambaran mengenai kurangnya pengalaman agama  islam dalam keluarga
bukan hanya di lihat  pelaksanaan ibadah  shalat melainkan dapat dilihat  dalam
kondisi lain  seperti kurang aktifnya  kegiatan TK/TPA  yang telah dibentuk oleh
Departemen Agama  dan berbagai bentuk lain yang berpanutan  dengan persoalan
1Andi Abdullah, Tokoh Agama Dusun Cangkano Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone, wawancara di Cankano, tanggal 1 Februari 2011.
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akhlakul karimah dapat pula dilihat bahwa  sebagian warga masyarakat terjerumus
dalam berbagai perbuatan-perbuatan  seperti minum-minuman keras  yang
dilakukan oleh para remaja  dan bahkan ada orang tua  di sini ditandakan  bahwa
orang tua  sebagai unsur masyarakat yang kurang   berperan dalam menanamkan
nilai keagamaan, memberi keteladanan dan  serta mendorong anak-anaknya  untuk
berbuat sesuai dengan  ajaran Islam dan kepribadian  yang baik.
C. Hambatan yang Dihadapi oleh Masyarakat Desa Bulu Tanah dalam
Pengembangan Kepribadian Muslim
Terlepas dari upaya  yang telah dilakukan oleh masyarakat  Desa Bulu
Tanah, maka berikut ini penulis  juga akan mengulas sedikit  tentang hambatan
yang dihadapinya.
Hal ini penulis kemukakan karena berdasarkan informasi yang
dikemukakan oleh penulis pada saat mewawancarai salah seorang tokoh agama
yang mengatakan:
“Kadang-kadang masyarakat di sini mengalami kesulitan atau hambatan
dalam berkepribadian yang islami, hal ini di sebabkan karena ada  saja yang
sering  mengganjalnya  baik dari pihak keluarga maupun dari masyarakat itu
sendiri.”2
Berdasarkan penuturan tersebut, penulis mengisolir dan memastikan
bahwa pengembangan kepribadian muslim masyarakat Desa Bulu Tanah
memiliki hambatan. Hambatan teresebut bersumber dari keluarga dan masyarakat
2Ramlah, Tokoh Agama  Dusun Cangkano Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten
Bone, wawancara di Bulu Tanah, tanggal 8 Februari 2011.
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itu sendiri .namun ketika penulis mewawancarai salah seorang masyarakat  dia
mengatakan :
“Bahwa saya kurang memahami apa yang telah disampaikan oleh tokoh
agama/ Ustas dan saya melihat masih banyak orang yang tidak melakukan
atau mengamalkan ajaran Agama.”3
Jadi dapat disimpulkan bahwa hambatan yang dihadapi oleh tokoh agama
dalam mengembangkan  kepribadian yang islami di tengah masyarakat Desa Bulu
Tanah dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori. Pertama hambatan yang
sumbernya dari keluarga dan yang kedua hambatan yang bersumber dari
masyarakat.
1. Hambatan yang Bersumber dari Anak
Hambatan  ini dapat berupa tingkat pemahaman anak  terhadap pelajaran
di sekolah dan nasehat –nasehat yang diberikan oleh orang tua.
Berdasarkan hasil wawancara  yang penulis temukan ternyata sebagian
besar anak yang tidak memahami tentang pola pikir, pola hidup dan pola sikap
sebagai seorang muslim akibatnya mereka melakukan pelanggaran tetapi tidak
menampakkan adanya kesalahan. Hal ini didasarkan pada penuturan salah satu
orang tua yang mengatakan bahwa :
“Saya tidak tahu kalau ternyata apa yang saya lakukan  selama ini seperti
membuka jilbab, berpakaian seadanya  merupakan  suatu pelanggaran
terhadap norma  agama. Karena di tengah masyarakat banyak kaum ibu-ibu
3Bahara, Masyarakat Dusun Jawi-Jawi Desa Bulu tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone,
Wawancara 9 Februari 2011,
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yang sering tidak berbusana  muslim jadi saya melakukannya tanpa pernah
merasa bersalah.” 4
Berbeda dengan pe4nuturan A.Mustafa ia mengatakan :
“Saya sering ditegur oleh bapak karena kadang-kadang saya memanggil
orang yang lebih tua dari saya dengan namanya saja.katanya itu tidak boleh.
Karena melanggar kode etik, tetapi  saya pikir kode etik  mana yang saya
langgar, sementara orang  yang saya sebut namanya  memang dari golongan
bawah (ata), semua orang pun memanggil dia sama dengan panggilan
saya.”5
Dua pernyataan tersebut di atas memberikan gambaran bahwa tingkat
pemahaman mereka terhadap ajaran  agama  yang masih kurang menjadi
hambatan tersendiri terhadap pengembangan kepribadian muslim di Desa Bulu
Tanah.
Lain halnya dengan anak yang telah memiliki pengetahuan dan
pemahaman mereka terhadap  tentang doktrin. Doktrin Agama yang diperolehnya
mereka terlihat cukup mengerti dan mampu mengamalkannya. Setelah penulis
melakukan wawancara, seorang remaja  tersebut mengatakan bahwa:
“Saya selalu berusaha  mengamalkan ajaran-ajaran agama dan bersikap yang
baik tetapi saya tidak biosa melakukan selamanya” 6.
Berdasarkan penuturan anak tersebut, dapat dipahami bahwa anak yang
telah memahami materi keagamaan, tetapi  masih berbuat yang tidak sesuai
4Hasmiah, warga Masyarakat Dusun Kaccope Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone, tanggal 10 Februari 2011.
5A. Mustava , waraga masyarakat Dusun Cangkano Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone, tanggal 12 Februari 2011.
6Abdul, warga masyarakat Dusun Kaluppang Desa Bulu tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten
Bone, wawancara Tanggal 28 Februari 2011.
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dengan pola kepribadian Islam karena kurangnya penghayatan kesadaran yang
timbul dari dirinya oleh karena itu orang tua harus selalu menanamkan dalam diri
anak bahwa mereka selalu mendapatkan pengawasan dari Allah SWT.
2. Hambatan yang bersumber dari orang tua / keluarga
Di samping hambatan yang bersumber dari anak, juga bersumber dari para
orang tua. Hal ini di dasarkan pada hasil wawancara kepada anak yang ditemukan
di luar mesjid ketika waktu shalat menyatakan bahwa :
“Saya tidak masuk shalat  berjamaah karena di luar juga banyak orang tua
yang tidak melaksanakan shalat.” 7.
Pernyataan ini memberikan gambaran bahwa masih banyak orang tua yang
tidak melaksanakan  shalat dan melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan ajaran
– ajaran agama, pada hal oran tua menjadi teladan bagi mereka untuk bersikap dan
bertingkah laku yang mencerminkan suatu kepribadian  muslim yang sejati
apalagi bagi mereka yang notabene belum dapat memahami dan terbiasa untuk
melakukan nilai-nilai islam yang kaffah.
3. Hambatan yang Berasal dari Masyarakat.
Hambatan yang bersumber dari masyarakat adalah segala sesuatu  yang
bertentangan dengan aturan islam  yang berada di lingkungan sekitar anak
misalnya  kondisi  social kemasyarakat. Hal ini terlihat dari pola kehidupan
masyarakat yang sangat beraneka ragam ada yang melakukan hidup yang islami,
7Herman , warga masyarakat Dusun Cangkano Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone,
wawancara, tanggal 30 Jjanuari 2011.
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tetapi ada pula yang jauh dari pola hidup tersebut karena dianggap enteng dan
penuh dengan keceriaan, sikap seperti ini dikemukakan oleh salah seorang anak
yang mengatakan bahwa:
“Kadang-kadang saya keluar  berpakaian yang islami dan mau ke mesjid
tetapi setelah bertemu dengan teman-teman yang lainnya  yang notabene
justru mengejek dan menertawakan penampilan saya8.”
Lain halnya dengan Udhin yang ditemukan oleh penulis pada saat hari
Jumat, dia tidak langsung masuk ke mesjid pada hal azam telah dikomandangkan
dan khatib telah membacakan khutbahnya. Dia mengatakan :
“Saya tidak langsung masuk mesjid karena di luar masih banyak orang dan
bahkan orang tua yang  bicara sambil mengisap rokok9.”.
Pernyataan tersebut, menggambarkan bahwa pelaksanaan pembinaan
kepribadian muslim di masyarakat Desa Bulu tanah Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone menghadapi beberapa kendala atau hambatan. Hambatan yang
telah dikemukakan  oleh penulis hanya  sebagian kecil saja tulisan ini
sesungguhnya masih terdapat beberapa hal yang menjadi hambatan yang tudak
terakumulasi dalam tulisan ini. Namun penulis hanya ingin  menegaskan bahwa
hambatan-hambatan tersebut secara garis besarnya hanya tediri dari dua hal, yakni
hambatan ynag bersumber dari keluarga itu sendiri dan hambatan yang bersumber
dari masyarakat.
8Sulaiman, warga masyarakat Dusun Cangkano Desa Bulutanah Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone, wawancara, tanggal 4 Januari 2011.
9Jumain, warga masyarakat Dusun Jawi-jawi Desa Bulu tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten
Bone, wawancara tanggal 5 Januari 2011.
52
D. Upaya Orang Tua dan Masyarakat Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone dalam mengembangkan Kpribadian Muslim
1. Menjadi suri tauladan bagi anak baik dalam lingkungan keluarga maupun
lingkungan masyarakat
Bagaimana telah diuraikan pada bab terdahulu bahwa salah satu tugas
orang tua dan juga guru di sekolah adalah  memberikan  pendidikan dan
pengakjaran kepada anak didiknya mengenai sikap  Islam, pendidikan yang
memberikan  bimbingan atau pertolongan dalam rangka berkembang jasmaniah
dan rohaniah ke arah terbentuknya kepribadian muslim.
Orang tua dan guru di sekolah merupakan contoh keteladanan bagi anak-
anaknya sehingga semua yang dilakukan oleh orang tua semuanya akan tercermin
pada diri anak . itulah sebabnya maka dalam mengembangkan kepribadian muslim
orang tua harus terlebih dahulu memerankan ajaran-ajaran agama islambaru
diajarkan pada si anak. Ajaran  dengan hal tersebut Arifin menyebutkan bahwa :
“Ajaran Islam senantiasa menuntut umat manusia agar  melaksanakan
system klehidupan yang di dasarkan kepada norma –norma atau nilai-nilai
kehidupan dan jauh dari kejahatan.”10
Hal ini berarti bahwa setiap manusia, apakah orang tua atau bukan dituntut
untuk selalu memerintahkan perbuatan yang ma’ruf dan jauh dari perbuatan yang
mungkar, justru itulah peran serta orang tua pada dirinya sebelum berperan
10
. Arifin , Filsafat Pendidikan Islam ,(Cet: Jakarta : Bumi Aksara 1991) h.142
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kepada anak –anaknya yakni menjadikan agama Islam sebagai titik tolak dalam
segala gerak langkah juga dengan mengikuti ajaran yang tercantum dalam
alqur’an serta dilaksanakan dengan perbuatan amaliah yang nyata dalam
kehidupan sehari-harinya.
Berdasarkan hal tersebut, dapat dimengerti bahwa pengaruh dalam
pengembangan kepribadian muslim kepada anak, maka pada dasarnyan orang tua
hendak  senantiasa  berpegang dan mencontoh perilaku Rasulullah SAW.
Lingkungan keluarga hal ini dijelaskan oleh salah satu orang tua mengatakn
bahwa :
“Hendaknya orang tua menjadai suritauladan bagi anak khususnya yang
berkaitan dengan perilakunya baik dalam keluarga maupun dalam
masyarakat yaitu dengan berprilaku yang islami secara
konsekuen.menurutnya sangat tidak mungkin  kita dapat menanamkan
nuilai-nilai kepribadian muslim kepada mereka kalau kita sendiri yang tidak
benar.” 11
Oleh karena itu, orang tua harus memiliki pengetahuan agama dan
senantiasa berpatokan kepada nilai-nilai Uswatul hasanah, maka Insyaallah akan
berhasil dalam membentuk dan sekaligus mengembangkan kepribadian muslim
kepada anaknya, dapatlah dikatakan bahwa hanya dengan mengaplikasikan
dimensi uswatulhasanah dalam menanamkan nilai-nilai kepribadian muslim
kepada anak sajalah yang dapat menumbuhkan hasil maksimal.
11 Lukman, S.Pd.I Tokoh Agama Cangkano, Desa Bulu tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten
Bone.wawancara tanggal 1 Februari 2011.
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Sejalan dengan hal tesebut guru di sekolah juga  sangat berperan serta
dalam membangun kepribadian muslim sebagaimana yang diungkapkan oleh
Zakiyah Darajat bahwa :
“Guru memegang  fungsi yang utama dalam mengajarkan kepada anak didik
bagaimana cara berprilaku yang baik dan sopan yang dilaksanakan atas nilai
taqwa kepada Allah maka sebelum itu terwujud dihadapan anak terlebih
dahu orang tualah yang harvus menghiasi dirinya dengan perilaku yang baik
dan sopan ,  karena itulah orang tua berhasil dalam mendidik, mencetak
generasi-generasi penerus bangsa yang baik  dan mulia bila mana nilai
taqwa kepada Allah itu lebih dahulu dimiliki.” 12
Sejalan dengan hal tersebut bahkan Muhammad Ahiyan Al Abrasyi,
menegaskan bahwa:
“Pendidikan Agama adalah untuk mendidik akhlak dan jiwa mereka
menanamkan  rasa fadillah (keutamaan) membiasakan mereka dengan
kesopanan yang tingi, mempersiapkan mereka untuk seatu kehipan  yang
suci dan ikhlas.” 13
Dari pendapat di atas menggambarkan bahwa tanggung jawab orang tua
dan guru selaku pendidik dan  Pembina di sekolah di tengah masyarakat sangat
berpengaruh  dan kehidupan muslim sejati.
12Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Akasara,1991), h. 41.
13Moh. Athiah Al-Abrasy, At-Tarbiyah Al-Islamiah, diterjemahkan oleh Bustami A. Gani dan




Pembiasaan adalah suatu perbuatan yang dituntut untuk selalu dikerjakan
oleh anak, sehingga  jika menjadi kebiasaan hal itu bukan meruakan suatu
keharusan bagi dirinya, tetapi sudah menyatu dengan dirinya misalnya shalat tepat
pada waktunya, belajar tepat waktu dan berinteraksi  dengan masyarakat yang
islami sehingga hal-hal tersebut menjadi tingkah laku yang terpoila sampai dia
dewasa isalam juga menganjurkan pembiasaan ini sejak dini. Karena ajaran islam
itu sendiri merupakan pembiasaan, oleh karena itu  di dalam  Islam anak disuruh
shalat  pada anak itu berusia 7 tahun itulah anak  tanpa dikontrol sudah
mengerjakanya sendiri, karean sudah terbiasa, terkait dengan hal tersebut, Imam
dusun Cangkano maupun Imam Dusun Kaccope mengemukakan bahwa :
“Orang tua seharusnya mendorong anak-anaknya untuk shalat di mesjid dan
aktif di TK/TPA yang telah dibentuk. Dengan demikian  penanaman ajaran-
ajaran yang islami terbentuk sejak usia dini baik kepribadian dan akhlak
yang mulia.” 14
Dengan demikian dalam keseharian, anak-anak  perlu diberikan hal-hal
yang bernafaskan agama, hal ini disebabkan karena kehidupan beragama akan
membentuk kebiasaan-kebiasaan yang baik agar menjadi tingkah laku yang
dilakukan secara otomatis. Oleh karena itu, Muhammad Qath mengatakan bahwa:
“Islam mempergunakan kebiasaan itu sebagai salah satu  tehnik pendidikan
lalu ia mengubah selalu sifat-sifat yang baik menjadi kebiasaan, sehingga
14Hasani, warga masyarakat Cangkano, wawancara¸di Cangkano tanggal 15 Februari
2011.
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jiwa mendapat menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah tanpa banyak
kehilangan banyak  tenaga dan tanpa menemukan banyak kesulitan.” 15
Begitu pentingnya pembiasaan pada anak-anak, Imam Al-Gasali
menegaskan bahwa :
“Anak-anak adalah amanah di tangan Ibu Bapaknya hatinya masih suci
ibarat permata yang sangat mahal harganya, maka apabila ia dibiasakan pada
suatu yang baik  didikannya maka ia akan besar dengan sifat-sifat serta akan
berbahagia di dunia  dan akhirat, sebaiknya jika terbiasa dengan adat-adat
buruk tidak  dipedulikan seperti halnya hewan ia tidak akan hancur dan
binasa.” 16
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa upaya yang dilakukan oleh masyarakat
Desa  Bulu tanah Kecamatan Kajuara Kabuipaten Bone dalam rangka berinteraksi
secara islami dan  kepribadian muslim yamg  sejati haruslah dengan pembiasaan
sejak usia dini. Merupakan upaya yang dilakukan dengan berdasar pada norma
dan aturan yang diajarkan oleh Islam, reaksi dengan Alquran dan Hadist secara
bertahap.
15Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: Al-Maarif 1984), h. 363.
16Imam Al-Gazali , Ihya Ulumu  Al-din, diterjemahkan oleh H. Ismail Y. dengan Judul Ihya





Setelah  penulis menguraikan  pokok permasalahan yang telah diajukan,
maka sampailah penulis pada bagian kesimpulan pembahasan. adapun kesimpulan
yang penulis tarik dari setiap pembahasan yaitu
1. Adapun aktivitas keagamaan di Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone, yaitu dengan mengaktifkan TK/TPA di mesjid-mesjid
yang telah dibentuk oleh Departemen Agama bersama dengan pemerintah
daerah, sehingga terbentuklah suatu kepribadian muslim yang dapat
mempengaruhi adanya aktivitas keagamaan, dan dapat pula dipengaruhi
baik pola pikirnya maupun tingkah laku seseorang. Dalam hal ini penulis
berkesimpulan bahwa kepribadian muslim di Desa Bulu Tanah belum
sepenuhnya terlaksana disebabkan karena kurangnya keteladanan dan
pembiasaan sejak dini.
2. Adapun hambatan-hambatan dalam pengembangan aktivitas di dalam
lingkungan masyarakat ada tiga masalah yang harus kita perhatikan untuk
membentuk kepribadian muslim di Desa Bulu Tanah Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone yaitu:
58
a. Hambatan yang Bersumber dari Anak
Hambatan  ini dapat berupah tingkat pemahaman anak  terhadap
pelajaran  di sekolah dan nasehat –nasehat yang diberikan oleh orang
tua.
b. Hambatan yang bersumber dari orang tua / keluarga
Di samping hambatan yang bersumber dari anak, juga bersumber dari
para orang tua.
c. Hambatan yang Berasal dari Masyarakat.
Hambatan yang bersumber dari masyarakat adalah segala sesuatu  yang
bertentangan dengan aturan islam  yang berada di lingkungan sekitar
anak misalnya  kondisi  sosial kemasyarakat.
3. Kemudian upaya-upaya yang dilakukan oleh orang tua adalah menjadi
uswatun hasanah dalam segala aspek kehidupan, baik di dalam lingkungan
keluarga maupun lingkungan masyarakat, menanamkan nilai-nilai
ketaqwaan kepada Allah Subehanahu Wataala, dan memberikan
keteladanan dan senantiasa menghimbau dan mengingatkan anak untuk
selalu melaksanakan ajaran-ajaran yang islami. serta melaksanakan




Setelah dikemukakan beberapa kesimpulan di atas, maka selanjutnya
penulis akan mengemukakan beberapa saran yang merupakan bahan
pertimbangan pada semua pihak yang mengadakan interaksi sosial yang sesuai
dengan konsep Islam, saran-saran tersebut kami uraikan sebagai berikut :
1. Jika diinginkan suatu aktivitas sosial dalam Islam yang berhasil
mengembangkan potensinya, maka diperlukan toleransi orang tua, guru
dan masyarakat untuk memperhatikan pendidikan anak-anaknya yang
sesuai dengan norma-norma agama Islam. Sehingga potensi yang ada pada
dirinya itu sesuai dengan ajaran Islam.
2. Keluarga dan lingkungan masyarakat harus bersinergi untuk
mengoptimalkan usaha pembentukan dan pengembangan kepribadian
muslim dengan cara menciptakan situasi dan komdisi yang islami, kapan
dan dimana saja, sehingga anak-anak bangsa yang secara langsung maupun
tidak langsung menjadi  tanggung jawabnya, tidak terjerumus pada hal-hal
yang tidak diinginkan.
3. Penulis juga menyarankan kepada semua pembaca, dalam rangka
meningkatkan ukhuwah Islamiyah di tengah-tengah kehidupan modern ini,
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